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ABSTRAK 

Uji Aktivitas Ekstrak Daun Karuk (Piper Sarmentosum Roxb) sebagai 

Antioksidan pada Minyak Kelapa 

Oleh: 

Dhea Darojatun Zakyah 

NIM 17106030026 

 

Dosen Pembimbing: Dr. Susy Yunita Prabawati, M.Si. 

Daun karuk (Piper sarmentosum Roxb) merupakan tumbuhan yang 

berasal dari Indonesia dan mengandung salah satu senyawa metabolit sekunder 

yaitu flavonoid yang berpotensi sebagai antioksidan. Antioksidan dapat 

melindungi bahan pangan dari reaksi oksidasi dengan memperlambat kerusakan. 

Minyak kelapa merupakan salah satu bahan pangan yang rentan mengalami 

oksidasi. Tujuan penelitian ini untuk menguji aktivitas antioksidan ekstrak daun 

karuk dan pengaruhnya pada minyak kelapa.  

Daun karuk (Piper sarmentosum Roxb) diekstraksi dengan metode 

maserasi menggunakan pelarut metanol. Identifikasi golongan senyawa aktif 

yang terkandung di dalam daun karuk dilakukan dengan skrining fitokimia. 

Kemudian uji aktivitas antioksidan dilakukan dengan metode DPPH dan diukur 

menggunakan spektofotometer UV-Visible. Senyawa pembanding yang 

digunakan adalah BHT. Ekstrak daun karuk sebagai antioksidan ditambahkan 

pada minyak kelapa kemudian diuji bilangan peroksida dan dibandingkan dengan 

minyak kelapa tanpa penambahan antioksidan. 

Hasil skrining fitokimia daun karuk mengandung senyawa golongan 

fenolik, flavonoid, tanin. Hasil uji aktivitas antioksidan ekstrak daun karuk 

menunjukkan bahwa ekstrak daun karuk mempunyai potensi aktivitas 

antioksidan yang kuat dengan nilai IC50 86,36 ppm sedangkan larutan 

pembanding BHT mempunyai potensi aktivitas antioksidan yang sangat kuat 

dengan nilai IC50 13,91 ppm. Minyak kelapa dengan penambahan ekstrak daun 

karuk sebagai antioksidan menghasilk diuji bilangan peroksida dan 

menghasilkan bilangan peroksida 5,99 Meq/kg, sedangkan minyak tanpa 

penambahan antioksidan mempunyai bilangan peroksida 13,27 Meq/kg. 

 

Kata Kunci: Daun Karuk, Antioksidan, Minyak Kelapa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Metabolisme yang terjadi pada makhluk hidup melibatkan proses oksidasi 

dan reduksi. Proses oksidasi dapat menyebabkan terbentuknya suatu oksidan atau 

radikal bebas yang berbahaya bagi tubuh (Tonahi, et al., 2014). Radikal bebas 

merupakan molekul yang tidak stabil karena memiliki elektron yang tidak 

berpasangan sehingga molekul ini dapat merusak jaringan (Jami'ah, et al., 2018). 

Tubuh memerlukan perlindungan dari serangan radikal bebas dan antioksidan 

mampu menstabilkan jumlah radikal bebas dengan menyumbangkan satu atau lebih 

elektron kepada radikal bebas, sehingga radikal bebas tersebut dapat diredam. 

Antioksidan selain dapat melindungi tubuh dari radikal bebas, juga dapat 

melindungi bahan pangan dari reaksi oksidasi dengan memperlambat kerusakan 

dan ketengikan (Angelia, 2016). Salah satu bahan pangan yang rentan mengalami 

kerusakan akibat oksidasi adalah minyak kelapa.  

Produk minyak kelapa memiliki prospek yang baik di Indonesia dengan 

nilai jual yang tinggi untuk memenuhi kebutuhan pangan sehingga kualitasnya 

harus dijaga dengan baik. Hal ini karena Indonesia memiliki potensi area 

perkebunan kelapa yang luas jika dibandingkan dengan negara – negara penghasil 

kelapa lainnya (Cikita, et al., 2016). Minyak kelapa mengandung asam lemak jenuh 

yang tinggi yaitu kurang lebih 90% dan asam lemak tak jenuh sebesar 10% (Andari, 

2010). Minyak kelapa rentan mengalami kerusakan pada tahap penyimpanan 

karena mengandung zat-zat radikal bebas yang dapat menyebabkan kerusakan 

(Hermiati, et al., 2013). Kerusakan ini menimbulkan ketengikan yang dapat 
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menurunkan kualitas minyak kelapa dipasaran. Bau tengik yang muncul terjadi 

selain akibat adanya kontak dengan oksigen, juga karena kontak dengan molekul 

air atau kontak dengan logam. Proses oksidasi atau hidrolisis ini biasanya dicegah 

atau diminimalisir dengan bahan tambahan pangan yaitu zat antioksidan (Angelia, 

2016). 

Antioksidan berdasarkan perolehannya dibagi dua yaitu, antioksidan alami 

dan buatan (Sinaga, et al., 2017). Antioksidan alami berasal dari alam sedangkan 

antioksidan buatan dibuat melalui sintesis kimia. Penggunaan antioksidan sintesis 

seperti BHA (Butil Hidroksi Anisol) dan BHT (Butil Hidroksi Toulene) banyak 

digunakan pada makanan (Sari, 2016) karena sangat efektif untuk menghambat 

produk pangan terutama minyak atau lemak agar tidak terjadi oksidasi tetapi, 

penggunaan antioksidan sintesis harus memperhatikan dosis maksimum yang 

ditetapkan pemerintah, jika berlebih akan menyebabkan berbagai penyakit 

degeneratif serta biaya produksi yang tinggi (Hermiati, et al., 2013). Oleh karena 

itu, diperlukan upaya untuk mencari antioksidan dari bahan alami yang lebih aman 

untuk kesehatan dan harganya lebih murah dibandingkan antioksidan sintesis 

(Angelia, 2016). 

Bahan alami yang dapat digunakan sebagai antioksidan salah satunya adalah 

tumbuhan karuk (Piper sarmentosum Roxb), daun karuk diketahui memiliki 

aktivitas antioksidan yang disebabkan karena adanya senyawa fenol seperti 

flavonoid dan asam fenolat. Penelitian Mau (2017) dengan metode Ferric 

Thiocyanate (FTC) dan Thiobarbituric Acid (TBA) aktivitas antioksidan fraksi etil 

asetat ekstrak metanol daun karuk (Piper sarmentosum Roxb) berturut – turut 
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sebesar 22,9177 ± 1,5566 % dan 96,6916 ± 0,3848% dan telah ditetapkan 

kandungan total kandungan fenolik dalam daun karuk yaitu sebesar 205,6073 ± 

5,7823 mg ekivalen asam galat. Skrining fitokimia oleh Amran, et al (2010) 

menunjukkan bahwa daun karuk mempunyai kandungan fitokimia seperti alkaloid, 

flavonoid, steroid, terpenoid dan amida tak jenuh yang dapat digunakan sebagai 

antituberkolosis, antikanker, antimalaria dan antioksidan.  

Penelitian ini dilakukan untuk menguji aktivitas ekstrak metanol daun karuk 

sebagai antioksidan pada minyak kelapa. Ekstraksi dilakukan dengan metode 

maserasi. Metode maserasi dipilih karena prosedur dan peralatan yang digunakan 

sederhana dan tidak menggunakan panas sehingga menghindari rusaknya senyawa 

fitokimia yang bersifat termolabil (Pratiwi, et al., 2016). Ekstrak metanol dipilih 

berdasarkan penelitian Saputra, et al (2018) yaitu maserasi menggunakan pelarut 

metanol dapat melarutkan senyawa polar dan nonpolar karena pada struktur 

metanol terdapat gugus hidroksil yang dapat menarik semua komponen polar dan 

gugus metil yang dapat menarik semua komponen nonpolar dan menurut Savitri, et 

al (2017) metanol merupakan pelarut yang paling baik dalam mengekstrak senyawa 

fenol yang terdapat dalam daun karuk. Uji aktivitas antioksidan menggunakan 

metode DPPH (1,1-Difenil-2-pikrilhidrazil) karena metode ini sederhana, cepat, 

mudah, dan tidak membutuhkan banyak reagen selain itu, terbukti akurat dan 

praktis (Rastuti, et al., 2012). Ekstrak metanol daun karuk sebagai antioksidan 

ditambahkan dalam minyak kelapa. Penambahan bahan alam ke dalam minyak 

dapat meningkatkan kualitas minyak salah satunya yang diteliti oleh Hermiati, et al 

(2010) dengan menggunakan daun sirih hijau dan merah dapat menurunkan 
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bilangan peroksida pada minyak kelapa. Hasil penelitian Momuat, et al (2011) 

menunjukkan bahwa penambahan antioksidan pada minyak dapat menghambat 

reaksi oksidasi sehingga dapat menurunkan bilangan peroksida. Daun karuk 

sebagai alternatif antioksidan diharapkan dapat menurukan bilangan peroksida pada 

minyak kelapa. 

B. Batasan Masalah 

Untuk menghindari adanya pengertian yang meluas dan kesalahan persepsi   

maka perlu dikemukakan batasan-batasan masalah sebagai berikut: 

1. Daun karuk (Piper sarmentosum Roxb) yang digunakan berasal dari Ciamis 

Jawa Barat 

2. Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi menggunakan pelarut metanol 

3. Uji aktivitas antioksidan pada ekstrak metanol daun karuk dilakukan dengan 

metode DPPH 

4. Minyak kelapa dibuat di Ciamis Jawa Barat dengan cara basah 

5. Ekstrak metanol daun karuk sebagai antioksidan ditambahkan pada minyak 

kelapa dan ditentukan bilangan peroksidanya.  

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana aktivitas antioksidan alami dari senyawa fenolik ekstrak 

metanol daun karuk (Piper sarmentosum Roxb) dalam meredam radikal 

DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil)? 
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2. Bagaimana pengaruh penambahan antioksidan yang terdapat pada ekstrak 

daun karuk terhadap bilangan peroksida minyak kelapa?  

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk: 

1. Mengetahui aktivitas antioksidan alami dari senyawa fenolik ekstrak 

metanol daun karuk (Piper sarmentosum Roxb) dalam meredam radikal 

DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil). 

2. Mengetahui pengaruh penambahan antioksidan yang terdapat pada ekstrak 

daun karuk terhadap bilangan peroksida minyak kelapa. 

E. Manfaat Penelitian  

1. Memberikan pengetahuan kepada masyarakat mengenai sisi lain manfaat 

daun karuk sebagai antioksidan. 

2. Memberikan pilihan kepada industri untuk memanfaatkan daun karuk 

sebagai sumber antioksidan alami, sehingga mampu menekan seminimal 

mungkin penggunaan antioksidan sintetik. 

3. Menambah wawasan keilmuan di bidang penelitian kimia, khususnya 

tentang antioksidan ekstrak daun karuk serta sebagai inspirasi ide penelitian 

sejenis dengan menggunakan ekstrak dari bahan alami lainnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Ekstrak metanol daun karuk memiliki aktivitas antioksidan yang kuat 

dengan nilai IC50 86,36 ppm. Sedangkan larutan pembanding BHT memiliki 

aktivitas antioksidan yang sangat kuat dengan nilai IC50 . Sehingga ekstrak 

daun karuk dapat digunakan sebagai antioksidan alami pengganti 

antioksidan sintetik. 

2. Bilangan peroksida minyak kelapa dengan penambahan ekstrak daun karuk 

sebagai antioksidan yaitu 5,98 meq/kg dan minyak kelapa murni tanpa 

penambahan antioksidan memiliki bilangan peroksida 12,55 meq/kg dengan 

penyimpanan pada suhu ruang selama dua bulan. 

B. Saran 

Saran pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan pelarut yang ramah 

lingkungan, metode ekstraksi dan uji aktivitas antioksidan yang lain sebagai 

pembanding. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan berbagai parameter penentu 

kualitas minyak. 
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